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Abstrak 

Tujuan dari penulisan ini adalah untuk menjelaskan tentang pengajaran teologis 

persepuluhan baik dari segi alkitabiah, pandangan dari ahli teologi, maupun aturan Gereja 

Kemah Injil Indonesia yang tertuang dalam Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga 

terhadap ketaatan jemaat dalam mengembalikan persepuluhan di Gereja Kemah Injil 

Indonesia Jemaat Tamalanrea Makassar. Adapun metode penulisan yang digunakan oleh 

penulis adalah menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

berupa observasi, tinjauan pustaka, dan wawancara. Berdasarkan dari hasil penelitian maka 

penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: Pertama, tindakan jemaat dalam 

memberi persepuluhan adalah sebagai bentuk kesetiaan dan ketaatan terhadap perintah 

Tuhan dan sebagai dukungan terhadap pekerjaan Tuhan dalam organisasi GKII secara 

umum dan gereja lokal Tamalanrea Makassar secara khusus. Kedua, ketaatan jemaat dalam 

mengembalikan persepuluhan sangat berdampak pada kemajuan pelayanan utamanya 

dalam bidang penginjilan. Ketiga, jemaat yang setia dalam mengembalikan persepuluhan 

akan diberkati bukan cuma jasmani tetapi rohani. Tuhan senang ketika jemaat setia dan taat 

mendengarkan perintah Tuhan. Keempat, sikap dalam mengembalikan persepuluhan 

adalah yang utama di hadapan Tuhan. Kejujuran menjadi kunci utama ketika jemaat taat 

untuk mengembalikan persepuluhan. Kelima, memberi persepuluhan mengajar jemaat 

Tuhan untuk tidak terikat pada sikap materialisme dan hedonisme, namun sebaliknya 

jemaat Tuhan diajar untuk saling berbagi kepada sesama dan terus mendukung pekerjaan 

Tuhan lewat harta yang Tuhan percayakan kepada setiap jemaat Tamalanrea. Persepuluhan 

adalah sebuah kewajiban bagi orang percaya dalam mentaati perintah Tuhan, tetapi 

kewajiban itu juga harus disertai dengan rasa syukur, keikhlasan, dan sukacita karena itu 

yang berkenan di hadapan Tuhan. 

 

Kata-kata kunci: Persepuluhan, Pengajaran, GKII, Jemaat, Tamalanrea, Kewajiban. 

 

Pendahuluan 

Latar Belakang Masalah 

Pengelolaan keuangan yang baik adalah salah satu bukti bagi orang percaya dalam 

menjaga berkat yang Tuhan telah percayakan di dalam kehidupannya.
1
 Oleh karena itu 

                                                           
1
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perlu disadari bahwa seluruh aspek kehidupan orang percaya berada di bawah otoritas 

Kristus termasuk dalam hal pengelolaan setiap berkat harta yang dipercayakan Tuhan 

kepadanya.
2
 Salah satu pengakuan orang percaya terhadap Tuhan adalah dengan 

memberikan persembahan kepada-Nya, dan menghormati Dia dengan harta benda yang 

sudah Tuhan percayakan, maka itu akan menolong setiap orang percaya dalam menilai dan 

memperlakukan setiap harta benda termasuk uang yang ada pada diri setiap orang percaya.  

Jika berbicara tentang memuliakan Tuhan dengan harta atau uang tentu tidak lepas 

dari kata persembahan. Secara umum setiap orang yang datang untuk beribadah ke gereja 

pasti akan membawa persembahan yang nantinya akan berguna bagi pekerjaan dan 

pelayanan serta operasional gereja tersebut, walaupun pemberian persembahan bersifat 

wajib namun jumlah dari harta atau uang yang ingin diberikan untuk persembahan tidak 

diatur secara khusus dalam sebuah organisasi gereja.
3
 Hal ini pun penulis alami selama 

menjadi warga jemaat dan sudah menjadi kebiasaan umum dalam praktik peribadatan 

khususnya ruang lingkup gereja di Indonesia, orang-orang membawa uang untuk 

memberikan persembahan di gereja. Dengan kata lain persembahan umumnya sangat 

identik dengan uang. 

Berbicara tentang persembahan tentu tidak lepas dari salah satu bentuk 

persembahan yang ada di dalam gereja saat ini yaitu, persepuluhan. Persepuluhan bukan 

menjadi hal yang baru dalam kehidupan warga jemaat gereja saat ini. Dalam Alkitab 

praktik ini telah dikenal dan dilakukan oleh Abram yang memberikan perpuluhan secara 

sukarela
4
 kepada raja Melkisedek karena Abram berhasil dalam peperangan (Kejadian 14: 

17-20). Setelah kisah Abram kemudian disusul oleh cerita Yakub di Betel yang berjanji 

akan memberikan sepersepuluh dari apa yang diberikan oleh Tuhan kepadanya (Kejadian 

28: 20-22) sampai akhirnya perpuluhan itu menjadi sebuah kewajiban bagi bangsa Israel 

dalam hukum Taurat pada zaman Musa,
5
 dengan tujuan bahwa persepuluhan itu dipakai 

oleh suku Lewi untuk mencukupi kebutuhan mereka, hal ini dikarenakan mereka tidak 

termasuk dalam suku Israel yang mendapat hak waris tanah Kanaan. Persembahan 

persepuluhan itu bukan hanya untuk orang Lewi saja melainkan juga digunakan untuk 

menghidupi orang miskin, anak yatim dan orang asing yang ada disekitar bangsa Israel.
6
 

Pemahaman dan pengajaran tentang persepuluhan dalam Perjanjian Lama cukup 

jelas bahkan sistematis serta dipahami oleh pelakunya, namun hal ini bertolak belakang 

dengan pemahaman persepuluhan dalam jaman sekarang yang seringkali menimbulkan 

banyak pertanyaan. Ada satu pertanyaan yang kadang atau bahkan sering muncul dalam 

forum diskusi mengenai persepuluhan, yaitu ke mana seharusnya persepuluhan 

diserahkan? Pengajaran umum yang dipahami oleh orang percaya adalah persepuluhan 

harus dibawa ke Rumah Tuhan.
7
 Hal ini tentunya tidak salah jika bertolak dari kitab 

Maleakhi 3: 10. Namun dalam Perjanjian Baru tidak lagi mengatur dengan jelas tentang 
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persembahan persepuluhan seperti Perjanjian Lama sehingga sedikit banyak menimbulkan 

kebingungan di antara orang percaya. Selain itu pertanyaan lain yang juga sering 

ditanyakan adalah apakah persepuluhan harus 10 %? Apakah tidak boleh kurang atau 

lebih? 

Dalam hal pengajaran persembahan persepuluhan, beberapa denominasi gereja di 

Indonesia ada yang mendukung praktik ini tetapi tidak sedikit pula gereja yang 

menolaknya, bahkan dalam jemaat lokal dalam suatu denominasi gereja terkadang juga 

saling bertentangan mengenai persepuluhan ini. Gereja yang mendukung praktik ini sangat 

menekankan betapa pentingnya jemaat untuk taat dan setia dalam hal memberi 

persepuluhan. Dasar Alkitab yang biasanya dipakai oleh para penginjil
8
 untuk mengajarkan 

jemaat dalam memberi persepuluhan terambil dari kitab Maleakhi 3: 10 ―Bawalah seluruh 

persembahan persepuluhan itu ke dalam rumah perbendaharaan supaya ada makanan di 

rumah-Ku. Ujilah Aku,‖ firman TUHAN semesta alam, ―apakah Aku tidak membukakan 

tingkap-tingkap langit untukmu dan mencurahkan berkat kepadamu sampai 

berkelimpahan.‖ Persepuluhan adalah kunci untuk membuka pintu berkat Tuhan dalam 

kehidupan setiap manusia.
9
 Mills mengatakan ―Jangan terkejut dengan kemiskinan di 

dalam kehidupan anda jika anda tidak mengembalikan persepuluhan.‖
10

 Oleh karena itu 

seharusnya setiap jemaat Tuhan yang taat dan setia dalam memberikan persepuluhan pasti 

diberkati karena inilah yang menjadi janji Tuhan kepada setiap umat-Nya. Bright 

menegaskan bahwa memberikan persepuluhan akan memerdekakan setiap orang percaya 

dari tirani materialisme dan memperlancar saluran berkat Allah yang melimpah itu.
11

 

Agustina dan Irianto menjelaskan bahwa ―ada sebuah konsekuensi yang positif bagi 

manusia jika doktrin dari Allah ini ditaati oleh manusia‖ konsekuensi positif itu berupa 

kelancaran atau kesuksesan dalam menjalani kehidupan di mana orang percaya tidak akan 

kekurangan karena ini merupakan janji Tuhan.
12

  

Jadi, pada hakikatnya orang yang taat dan setia mengembalikan milik Tuhan dalam 

bentuk persepuluhan akan diberkati karena ini janji Tuhan dan sekaligus sebagai alat 

pembelajaran agar manusia tidak terikat pada materialisme. Lewat persepuluhan manusia 

diajarkan bahwa apa yang ada padanya semuanya adalah milik Tuhan. Selain itu banyak 

hal yang gereja dapat lakukan dalam pelayanan jika jemaat taat dalam mengembalikan 

persepuluhan. Salah satu gereja yang melakukan praktik persepuluhan yaitu Gereja Kemah 

Injil Indonesia Jemaat Tamalanrea Makassar.  

Gereja Kemah Injil Indonesia Jemaat Tamalanrea Makassar terdiri dari berbagai 

suku, strata sosial, dan latar belakang pendidikan yang berbeda-beda.
13

 Sistem 

persepuluhan telah diatur dalam aturan baku Gereja Kemah Injil Indonesia begitupun 

dengan sistem pengelolaannya. Setiap anggota jemaat yang telah terdaftar dalam 

lingkungan gereja lokal Kemah Injil Indonesia maka wajib dan setia untuk membawa 

persepuluhannya secara rutin ke dalam perbendaharaan gereja. Jika dilihat dari beberapa 

pemahaman dan aturan gereja, seharusnya jemaat yang telah mendapat pengajaran dan 

telah terdaftar sebagai jemaat maka wajib untuk memberikan persepuluhannya. Namun 
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pada kenyataannya masih ada jemaat yang belum setia memberikan persepuluhannya 

kepada gereja. 

Selain itu, jika mengacu pada janji Tuhan maka jemaat yang setia dan taat dalam 

memberikan persembahan persepuluhan akan diberkati baik itu secara jasmani dan rohani. 

Namun pada kenyataannya masih ada jemaat yang hidup dalam kekurangan. Jika 

berpedoman pada janji Tuhan berarti kemungkinan besar jemaat yang masih hidup dalam 

kekurangan tidak setia dalam mengembalikan persepuluhan sehingga mereka tidak 

diberkati Tuhan. Kemungkinan juga mereka setia mengembalikan persepuluhan tetapi 

tidak dilakukan dengan sikap yang benar di hadapan Tuhan.  

Oleh karena itu berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik 

untuk meneliti dan menulis skripsi dengan judul: TINJAUAN TEOLOGIS 

PENGAJARAN PERSEPULUHAN TERHADAP PEMBERIAN PERSEMBAHAN 

PERSEPULUHAN DI GKII JEMAAT TAMALANREA MAKASSAR. 

 

Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka, rumusan pokok masalah yang 

akan dibahas dalam penulisan skripsi ini adalah: 

Pertama, apakah sebenarnya yang dimaksud dengan persembahan persepuluhan? 

Kedua, apakah jemaat taat dan setia dalam mengembalikan persepuluhan setiap 

bulan? 

 

Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dari penulisan skripsi ini adalah: 

Pertama, untuk mengetahui apa sebenarnya yang dimaksud dengan persembahan 

persepuluhan. 

Kedua, untuk mengetahui sejauh mana ketaatan dan kesetiaan jemaat dalam 

mengembalikan persepuluhan secara sistematis. 

 

Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penulisan yang ingin dicapai melalui penulisan skripsi ini adalah 

sebagai berikut: 

Pertama, tulisan skripsi ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan yang dapat 

menambah wawasan bagi orang percaya pada umumnya dan terkhusus bagi mahasiswa 

teologi serta hamba-hamba Tuhan sebagai bahan rujukan mengenai prinsip persepuluhan. 

Kedua, agar dapat menjadi pedoman yang baik tentang persepuluhan, bukan hanya 

secara konseptual namun juga dapat diimplementasikan dalam kehidupan kekristenan 

secara umum dan jemaat Gereja Kemah Injil Indonesia Jemaat Tamalanrea Makassar 

secara khusus. 

Ketiga, untuk memenuhi salah satu syarat akademik dalam mencapai gelar sarjana 

(S-1) pada Sekolah Tinggi Filsafat Jaffray Makassar. 
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Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penulisan skripsi ini adalah 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data yaitu, berupa 

tinjauan pustaka, observasi lapangan dan wawancara.
14

 

Pertama, tinjauan pustaka, menggunakan metode penelitian kepustakaan, di mana 

penelitian dilakukan lewat buku-buku, jurnal-jurnal yang berhubungan dengan pengajaran 

persepuluhan dan pandangan-pandangan dari para ahli teolog mengenai persepuluhan. 

Selain itu tentu yang menjadi sumber utama dalam penelitian kepustakaan ini adalah 

Alkitab sebagai tuntunan dan rujukan dalam mengerti dan memahami tentang 

persepuluhan. 

Kedua, observasi lapangan, Observasi adalah pengamatan yang melibatkan 

pencatatan secara sistematis dan etis terhadap hal apa yang teramati di lapangan.
15

 Oleh 

karena itu observasi atau pengamatan yang penulis lakukan di GKII Jemaat Tamalanrea 

Makassar adalah mengamati hasil laporan keuangan yang diterbitkan setiap bulan yang 

terpasang pada dinding informasi gereja, dan mengamati laporan keuangan yang 

diterbitkan lewat buletin setiap minggu. 

Ketiga, wawancara, teknik wawancara dilakukan oleh dua orang dalam sebuah 

pertemuan dimana pertukaran informasi dan ide terjadi melalui tanya jawab.
16

 Berdasarkan 

dari pengertian tersebut penulis akan melakukan wawancara kepada beberapa sampel 

untuk memperoleh informasi sejauh mana pemahaman mereka terhadap persembahan 

persepuluhan, apakah mereka memberikan persepuluhan secara sistematis atau tidak, dan 

sekaligus mengetahui apakah ada peningkatan ekonomi ketika mereka taat mengembalikan 

persepuluhan. 

Keempat, hasil dari wawancara dan observasi lapangan mengenai pengajaran 

persembahan persepuluhan di GKII Jemaat Tamalanrea Makassar akan dianalisis dengan 

cara menjelaskan dan menyimpulkan dalam bentuk uraian. 

 

Batasan Penelitian 

Mengingat begitu luasnya pemikiran dan pengajaran tentang teologi persepuluhan, 

maka dalam skripsi ini penulis akan membatasi pembahasan dengan penelitian dilakukan 

di Gereja Kemah Injil Indonesia Jemaat Tamalanrea Makassar. Apabila terdapat kutipan 

ayat-ayat dari Alkitab atau kitab-kitab lainnya dalam Alkitab Perjanjian Lama maupun 

Perjanjian Baru serta buku-buku yang ditulis oleh pakar teologi sehubungan tentang 

persepuluhan, itu hanya merupakan referensi perbandingan.  

 

Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan pemahaman pembaca, penulis menguraikan sistematika dari 

penulisan skripsi ini sebagai berikut: 

 Bab 1, merupakan pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah, pokok 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, batasan penelitian, dan 

sistematika penulisan. 
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 Bab II, tinjauan pustaka yang meliputi definisi dan pengertian persepuluhan, dasar 

persepuluhan dalam PL dan PB, pandangan para teolog mengenai persepuluhan serta 

aturan atau pandangan Gereja Kemah Injil Indonesia mengenai persepuluhan. 

 Bab III, analisis hasil lapangan terdiri dari sejarah singkat tempat penelitian, 

analisis dan pembahasan hasil lapangan tentang pengajaran persepuluhan dalam jemaat 

Tamalanrea Makassar, serta alokasi dana persepuluhan jemaat. 

Bab IV, tinjauan teologis pengajaran persepuluhan terhadap persembahan 

persepuluhan Gereja Kemah Injil Indonesia Jemaat Tamalanrea 

Bab V, merupakan kesimpulan dan saran-saran. 

Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil tinjauan teologis pengajaran persepuluhan terhadap 

pemberian persembahan persepuluhan di GKII Jemaat Tamalanrea Makassar maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

Pertama, tindakan dalam memberi persepuluhan bagi Jemaat Tamalanrea adalah 

bentuk kesetiaan dan ketaatan terhadap perintah Tuhan dan sebagai dukungan terhadap 

perkerjaan Tuhan dalam organisasi GKII secara umum dan gereja lokal Tamalanrea 

Makassar secara khusus. 

Kedua, ketaatan jemaat dalam mengembalikan persepuluhan sangat berdampak 

bagi kemajuan pelayanan utamanya dalam bidang penginjilan, walaupun belum semua 

jemaat memberikan persepuluhannya, namun dari praktik ini terbukti dengan banyaknya 

pos PI yang dibuka oleh jemaat Tamalanrea Makassar beberapa diataranya telah menjadi 

jemaat mandiri, ada yang diserahkan kepada gereja lain dalam lingkungan GKII untuk 

menjadi pos PI binaan gereja tersebut, dan ada yang masih dibina sampai sekarang oleh 

jemaat Tamalanrea Makassar. 

Ketiga, jemaat yang setia dan taat dalam memberikan persepuluhan diberkati baik 

secara jasmani dan rohani, namun bukan karena banyaknya nominal pemberian atau karena 

persepuluhannya yang membuat jemaat diberkati tetapi karena ketaatan dan kesetiaan 

jemaat melakukan perintah Tuhan yang membuat berkat mengalir dalam hidup mereka. 

Keempat, prinsip jujur di hadapan Tuhan adalah dasar utama bagi jemaat dalam 

memberikan persembahan persepuluhan, jika Tuhan memberkati lebih maka secara 

otomatis persepuluhan kita juga besar, namun sebaliknya jika berkat yang diterima kecil 

maka nominal yang diberikan juga kecil. Berilah sesuai dengan apa yang diperoleh oleh 

masing-masing jemaat  

Kelima, memberi persepuluhan mengajar jemaat Tuhan untuk tidak terikat pada 

sikap materialisme dan hedonisme, namun sebaliknya jemaat Tuhan diajar untuk saling 

berbagi kepada sesama dan terus mendukung pekerjaan Tuhan lewat harta yang Tuhan 

percayakan kepada setiap jemaat Tamalanrea. 

 

Saran-saran 

Adapun saran-saran yang penulis dapat berikan kepada jemaat Tamalanrea 

Makassar mengenai hasil dari seluruh uraian dalam karya penulisan ini adalah sebagai 

berikut: 

Pertama, persepuluhan adalah sebuah sistem ekonomi yang dibangun untuk 

mendukung keperluan pelayanan dan pekerjaan Tuhan. Oleh karena itu disarankan buat 

jemaat yang belum memberikan persepuluhan agar mulai belajar untuk setia dalam 

membantu pekerjaan Tuhan lewat pemberian persepuluhan. 
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Kedua, disarankan kepada gembala jemaat, para hamba-hamba Tuhan, dan BPJ 

untuk senantiasa memberikan pengajaran yang benar serta sesuai dengan Firman Tuhan 

mengenai persembahan persepuluhan kepada jemaat agar jemaat memahami dan 

mempraktekkannya dalam kehidupan berjemaat.   

Ketiga, kepada jemaat yang telah setia membawa persepuluhannya ke rumah Tuhan 

agar terus melakukannya dan disertai dengan motivasi yang benar di hadapan Tuhan. 
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